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Abstrak: Keamanan data adalah suatu hal yang sangat penting
dalam dunia teknologi yang semakin canggih, dimanaengan
data tersebutlah sumber informasi bisa didapatkanSalah satu
cara dalam melindungi data agar informasi yang terlandung
didalamnya dapat terjaga dan aman adalah dengan
menggunakan steganografi.

Steganografi merupakan suatu teknik dan seni dalam
menyembunyikan informasi (data) dengan menggunakadata
lain sebagai media penyimpanan. Dalam paper ini aka
dibahas bagaimana suatu data informasi (teks) akasisipkan
kedalam sebuah image (citra digital) dengan metode
penggabungan jumlah byte antara image, keyword darjuga
teks. Jumlah masing-masing byte dari teks dan keywd
adalah hasil konversi dari ASCIlI menjadi byte dari masing-
masing karakter yang terdapat dalam teks dan keywat.
Penggabungan jumlah byte dari ketiga unsur tersebutakan
dikombinasikan sedemikian rupa sehingga ketiga unsu
tersebut akan saling bergantung satu sama lain. Imipmentasi
ini dibuat dengan menggunakan Microsoft Visual Stui 2008
dengan bahasa pemrograman Visual Basic NET (VB.NET)

Kata kunci : Steganografi, Citra Digital, ASCII, Byte, Encode,
Decode

. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi komunikasi di Indonesi
pada saat ini sangat berkembang cepat dan baikrtisep
sebagai al

Pengguna;
merambah keselurulft

halnya penggunaan media komunikasi

pengiriman pesan, data, dan informasi.
teknologi informasi sudah mulai
lapisan masyarakat baik di lingkungan bisnis, rutiaagga,

pelajar maupun mahasiswa.

penerimaan pesan, data atau informasi. Karena pdaga

dan informasi yang dikirim tanpa adanya keamanaan ak
mudah di akses oleh orang yang tidak berhak ata

berkepentingan di saat proses pengiriman berlagggang
dapat menyebabkan kerusakan data dan informagbtérs
sudah tidak berguna lagi. Teknik pengamanan datg gaat
ini banyak dipakai yaitu kriptografi dan stegandgrRada
kriptografi mengenkripsi pesan yang dapat menimdoulk
kecurigaan orang lain, sedangkan steganografi
pesannya tidak menarik perhatian orang lain kapssan-
pesan tersebut dimasukkan ke sebuah media pembawa.

a

Masalah keamanan d
kerahasiaan data merupakan salah satu aspek yatan re
dan harus dijaga untuk proses pengiriman dan maup

pesa

Demi menjaga integritas data, di dalam
steganografi terdapat dua konsep utama yakni esikaign
dekripsi. Enkripsi adalah proses dimana informalkita
yang hendak dikirim berupa data jelgdaintext) diubah
menjadi bentuk yang hampir tidak dapat dikenaliupar
data randon{ciphertext)sebagai informasi awalnya dengan
menggunakan algoritma tertentu. Sedangkan delageah
kebalikan dari enkripsi yaitu mengubah kembali bknt
yang tersamar atau tersembunyi sebelum(ol@pertext)
kembali menjadi informasi awdplaintext).Hingga saat ini
pun, ada banyak sekali model dan metode enkrispi,
diantaranya adalah enkripsi dengan algoritma metode
manipulasi byte ASCII dengan menggunakan VisualiBas
NET 2008.

Pada hakekatnya data adalah fakta yang berupa
angka, karakter, simbol, gambar, tanda-tanda, asyar
tulisan, suara, bunyi yang mempresentasikan keadaan
sebenarnya yang selanjutnya digunakan sebagai amasuk
suatu informasi. Data juga merupakan sumber dayalae
informasi yang bisa diolah untuk mengambil suatu
keputusan bagi  penggunanya. Apalagi sekarang
perkembangan teknologi digital sangat berkembargatpe
Banyak juga produk digital yang di hasilkan, sadaktu nya
adalah citra digital.

Dengan perkembangan teknologi kamera yang

é{emakin canggih yang dapat menghasilkan citra daenga
a{rc.?solusi yang tinggi. Data sangat diperlukan dat&mua

spek kebutuhan informasi. Karena sangat pentingaya
tersebut maka keamanan data adalah satu hal yatigkmu

JRNY harus diperhatikan guna menjaga keaslian data

tersebut.

Steganografi menjadi semakin popular setelah

n
L1<asus pemboman di WTC, 11 September 2001 di Amerika

Serikat, teroris menyembunyikan pesan-pesan kegiata
ferornya dalam berbagai media yang dapat dijadikan
penampung untuk menyediakdite seperti padamage,
audio, dan video. Pada peristiwa tersebut disebutlah oleh *
pejabat pemerintah dan para ahli dari pemerintahikae
Serikat” yang tidak disebut namanya bahwa “pararier
menyembunyikan peta-peta dan foto-foto target deaya j
erintah untuk aktivitas teroris di ruacbat sport, bulletin
oardsporno danweb sitelainnya”. Dalam perkembangan
dengan menggunakan media elektronik dan jaringan



komunikasi, pesan bias dipertukarkan dengan cepat d
tanpa dibatasi jarak dan waktu

2.1.

2.2.

2.3.

II. LANDASAN TEORI

Sejarah Steganografi

Steganografi adalah teknik menyembunyikan atau
menyamarkan keberadaan pesan rahasia dalam suatu
media penampung sehingga orang lain tidak menyadari
adanya pesan di dalam media tersebut. Kata
steganografi pada awalnya berasal dari lsi¢émanos
steganos sendiri sebenarnya merupakan kata dari
bahasa Yunani. Lebih lengkapnyateganosmemiliki

arti penyamaran atau penyembunyian geapheinatau
graptos memiliki arti tulisan. Steganografi merupakan
paduan antara seni dan ilmu pengetahuan yang
mempelajari cara menuliskan pesan tersembunyi. Isi
maupun arti pesan tersebut hanya bisa diterjemahkan
oleh pembuat dan orang yang berhak menerima pesan.
Steganografi menggunakéite imagedalamfile image
lainnya™!

Seiring perkembangan teknologi terutama teknologi
komputasi juga bertambahnya kebutuhan dan keinginan
dengan kontinuitas yang tinggi, steganografi memb
juga ke media digital. Ada dua proses utama dalam

steganografi digital yaitu penyisipan
(embedding/encoding dan penguraian
(extraction/decoding pesan. Pesan dapat berupa2-4-

plaintext chipertext citra, atau apapun yang dapat
ditempelkan ke dalam bit-stream Embedding
merupakan proses menyisipkan pesan ke délarkas
yang belum dimodifikasi, yang disebut media cover
(cover objegt Kemudian media cover dan pesan yang
ditempelkan membuat media stegstego objeqt
Extraction adalah proses menguraikan pesan yang
tersembunyi dalam media stego. Suatu password khusu
(stego key juga dapat digunakan secara tersembunyi,
pada saat penguraian selanjutnya dari pesan.
Ringkasnya, steganografi adalah teknik menanamkan
embeddedmessagepada suatucover object dimana
hasilnya berupatego object

Citra Digital

Citra ataumageistilah lain untuk gambar sebagai salah
satu komponen multimedia. Memegang peranan yang
sangat penting sebagai bentuk informasi visualraCit
mempunyai karakteristik yang tidak dimiliki olehtda
teks yaitu citrakaya dengan informasi. Ada sebuah
peribahasa yang berbunyi sebuah gambar bermakna
lebih dari seribu kata, maksudnya adalah sebuah
gambar dapat memberikan informasi yang lebih banyak
dari pada informasi tersebut di sajikan dalam Hentu
kata-kata atauekstual. Citra digital saat ini banyak
digunakan di berbagai bidang, contohnya dapatadilih
dalam bidang biomedis, penginderaan jauh, visua‘lJl
desain, fotografi, volumetric, dll )

ASCII

ASCIl merupakana singkatan dakmerican standard
code for information interchangdikembangkan oleh
ANSI (American National Standards InstitutefPada

awalnya standar ini menggunakan 7 bit untuk
menyatakan sebuah kode. Dengan menggunakan 7 buah
bit, karakter yang tersedia meliputi karakter cohtr
huruf (A sampai dengan Z dan a sampai dengangij, di
(0 sampai dengan 9), dan sejumlah simbol sepetain*

+. Belakangan ASCIlI dikembangkan dengan
menggunakan 8 buah bit, dengan tambahan sejumlah
simbol Yunani dan karakter grafis.

Dalam bidang ilmu komputer menjelaskan bahwa
ASCII disebut juga dengan Aferican National
Standard Code for Internation Interchange).
Fungsi kode ASCII digunakan untuk mewakili karakter
karakter angka maupun huruf didalam komputer,
sebagai contoh dapat kita lihat pada karakter 3, 2,

B, C, dan sebagainya

Contohnya pada huruf W, huruf W diwakili dengan
kode ASCII 87. Keseluruhan kode ASCII memiliki 256
karakter, akan tetapi yang digunakan sebagai karakt
standard hanya 128 karakter, dimana 32 karakternya
digunakan untuk mengendalikan kerja komputer.
Karakter-karakter kode ASCII tidak ditampilkan pada
layar monitor, dan sisa dari 32 karakter kode tarse
digunakan untuk angka, huruf, atau tanda baca. ASCI
merupakan kode standar yang digunakan dalam
pertukaran informasi pada Komputer. Setiap simbol
yang ada di keyboard memiliki kode ASCII

Byte

byte merupakan satuan yang digunakan untuk
menyatakan sebuah karakter. Sebagai contoh byt pad
sistem ASCII dinyatakan dengan sebuah byte. Sebuah
byte tersusun atas 8 bit.

Pada papan keyboard, aktifkan numlock (tidak teatlap
pada laptop), tekan tombol ALT secara bersamaan
dengan kode karakter maka akan dihasilkan karakter
tertentu. Misalnya: ALT + 44 maka akan muncul
karakter koma (,). Mengetahui kode-kode ASCII sanga
bermanfaat misalnya untuk membuat karakter-karakter
tertentu yang tidak ada di keyboard

5.Encode

Encode merupakan proses penerjemahan kode data-data
digital menjadi informasi yang lebih bermakna bagi
penggunanya. Format file dapat dianologikan sebagai
aturan-aturan standar dengan struktur tertentu

6.Decode

decodepada prinsipnya sama dengan fungaiSEyaitu
fungsi yang mempunyai struktutF-THEN-ELSE
Bedanyadecodemerupakan fungsbracle proprietary
(milik oracle), sedangkan CASE menngunakan fungsi
dari ANSI SQL.

Il . PERANCANGAN
Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan tahap awal dalam
pembuatan perangkat lunak. Perancangan ini dilakuka

untuk mengetahui sistem secara umum [1]. Dalam

perancangan ini dibagi menjadi dua bagian yaitu



i. Penyisipan(decoding)
Pada proses penyisipan dibutuhkan 3 buah
masukan vyaitu media covefimage) kata
kunci (keyword) dan pesan rahasigtext
message)2]

DOpen ImMmage

!

Type Keyword

!

Type Message

!

Encrypt Message

L

Insert Message
Encrypted Into Inmage

Image Include
Message

Dari gambar diatas dapat dijelaskan alur proses

penyisipaniencoding)
Langkah pertama adalah dengan membuka
file image (citra digital) sebagai wadah
atau penampung dari pesan teks yang akan
disisipkan atau disembunyikan.
Input keyword atau kata kunci. Keyword
inilah yang akan dijadikan dasar dalam
melakukan enkripsi pada pesan teks yang
akan disisipkan.
Input pesan teks yang akan disisipkan
kedalam imag€gCcitra digital) yang telah
disediakan
Tahap berikutnya adalah proses enkripsi
atas pesan teks yang akan dikirimkan.
Proses enkripsi sendiri adalah dengan cara
mengkombinasikan byte karakter per
karakter dari pesan teks dengan byte pada
keyword sesuai dengan susunannya.
Tujuan dari enkripsi pesan teks ini adalah
agar pesan yang terbuka tidak dapat
dibaca dengan sempurna jika keyword
yang dimasukan salah atau tidak sesuai.
Setelah pesan teks yang sudah dienkripsi
selesai maka langkah berikutnya adalah
dengan menggabungkan byte dari image,
keyword dan pesam teks yang sudah
dienkripsi. Pada byte terakhir akan
ditambahkan satu byte yang berisi panjang
keyword yang diperlukan sebagai proses
ekstraksidecoding)

Tahap terakhir dari alur ini adalah
menyimpan image tersebut kedalam file
image (citra digital) yang baru yang
tentunya sudah berisi pesan teks yang
disembunyikan

ByteTels 4| ByteKeyword

{

ByteImage

+

Encrypted Byte Message + | BytePasskey H Stego

ii. Ekstraksi (encoding)

Pada proses ekstraksi dibutuhkan 2 buah

masukan yaitu stegfimage) dan kata kunci
(keyword)[3]

Open Image

Length
Keyword=
Last Byte

Split Image and
Message

Message

Decrypt Message

Massage
Decrypted

End

Dari gambar diatas dapat dijelaskan alur proses
dari ekstraks{decoding)

Langkah pertama adalah dengan membuka
file image(citra digital) yang akan di baca
informasinya yang tersembunyi pada
image(citra digital) tersebut.

Input keyword sebagai kata kunci untuk
dapat membaca informasi teks yang
tersembunyi pada image tersebut.
Keyword ini harus sama dengan keyword
pada saat melakukan  penyisipan
(encoding) karena keyword ini akan
digunakan sebagai dekripsi dari pesan teks
yang disembunyikan.

Jika panjang keyword tidak sama dengan
nilai byte terakhir dari total byte image
(citra digital) yang dibuka maka proses



pembacaan informasi teks pada image
(citra  digital) tersebut tidak dapat
dilakukan.

Tetapi jika panjang keyword sama dengan
nilai byte terakhir dari total byte image
(citra digital), maka proses berikutnya
adalah identifikasi informasi teks yang
disembunyikan pada imadeitra digital)
tersebut.

Setelah semua informasi teks berhasil di
identifikasi, tahap berikutnya adalah
melakukan dekripsi atas informasi teks
tersebut berdasarkan keyword yang sudah
di input sebelumnya. Jika keyword yang
di input tidak sesuai maka teks yang
ditampilkan tidak bisa terbaca sebagai
mana mestinya. Artinya pesan teks yang
diterima akan berbeda dengan pesan teks
yang dikirim

b. Perancangan Algoritma

Ditinjau dari segi fungsional, maka
aplikasi yang akan dibangun memiliki dua
proses, yaitu proses penyisiparen¢oding)
dan proses ekstraksidgcoding) Algoritma
proses penyisipan dan ekstraksi dengan

metode penggabungan byte dapat dijelaskan

sebagai berikut :

i. Penyisipan(encoding)
Langkah-langkah proses penyisipan
byte pesan (teks) ke dalam media imégea
digital) [2] adalah sebagai berikut :
File image(citra digital) akan dibuka dan
didapatkan total byte berdasarkan size
image (citra digital) tersebut. Total byte
tersebut akan disimpan dalam array satu
dimensi dengan variabtarrBytePict”
Keyword yang akan dijadikan enkripsi
pesan teks akan disimpan kedalam array
satu dimensi dengan variable
"arrByteKeyword” dan akan disisipkan
setelah byte terakhir imadeitra digital).
Sedangkan panjang keyword tersebut akan
disimpan kedalam variable
"IngLengthKeyword"
Pesan teks yang akan disisipkan akan
disimpan kedalam array satu dimensi
dengan variablé arrByteMessage” dan
akan disisipkan setelah byte terakhir
keyword.
Proses selanjutnya adalah melakukan
enkripsi atas pesan teks tersebut
berdasarkan keyword
Setelah proses penggabungan selesai,
tahap selajutnya adalah menambahkan
satu byte pada variable
arrBytePictAndText” yang berfungsi

sebagai  keypass proses  ekstraksi
(decoding) yang berisi panjang dari
keyword

Tahap terakhir dari proses ini adalah

menyimpan “arrBytePictAndText”
kedalam file image(citra digital) yang
baru

Convertmege

Inodyte

Pogeslrseting

(i ‘Mescéy
Converescige BN m—  esteny

IntoByte

Erct Messige

BasedenByz
Conizrt Message
IntoByte

P B feyps

ii. Ekstraksi (decoding)

Berikut adalah penggalan program untuk
proses penyisipan(encoding) yang dibuat
dengan menggunakan Visual Basic NET 2008
3
EL.] Script untuk mengambil file imaggeitra
digital)
dgBrowse, Title = "Open Picture Files"
dgBrowse. DefaultExt = "*.pg"
dqBrowse, Filter = "JPEG|*,ipq|Bitnap|*,bmp|GIF|* gif"
dqBrowse, Showlialog()
txtInage. Text = doBrowse, FileNane
Fungsi script diatas digunakan untuk
membuka file image(citra digital) yang
ber ekstension *.JPG, *.BMP dan *.BMP

2. Fungsi untuk membaca byte dari image
(citra digital)
Dim tmplong A3 Long
picStreanFile = picBufferInfo,OpenRead
IngLengthPict = picStreanFile,Length
tmplLong = lnglLengthPict - 1
ReDim arrBytePict (tmpLong)
picStreanFile.Read (arrBytePict, 0, tmplong)

Fungsi script diatas digunakan untuk
membaca size image yang telah dibuka
dengan metode buffering. Setelah
didapatkan size image terseb(dalam
byte) maka size tersebut akan disimpan
dalam variable array satu dimensi dengan
nama “arrBytePict”

3. Fungsi untuk membaca kode ASCII dari
teks keyword
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Fungsi script diatas digunakan untuk
membaca kode ASCII dari masing-masing
karakter teks keyword dan akan disimpan
kedalam variable array satu dimensi
dengan nama “arrByteKeyword”

4. Fungsi untuk membaca kode ASCII dan
proses enkripsi pesan teks
For intloophrr? As Tong = 0 To (strHessage.length - ||
1f intloopkeyflord = Inglengshfeyfiord Then
AmLoopHayfiord = 0
.'-d ¢
intlodTe; =
(Byte (Rechl(3teReyword, Chars (incloopReyozd) ) od 2
arthyeeasage (intloogherd) =
haci (ato¥easage, Chars (incLoophred |

1ntHodText + 2

Tl

intloopReyiord = incloopRey¥ord + 1
Hlex:

Fungsi script diatas digunakan untuk
membaca kode ASCII dari masing-masing
karakter teks pesan yag akan disisipkan
dan kemudian akan dilakukan proses
enkripsi (manipulasi byte) berdasarkan
keyword yang dimasukan. Proses ini akan
disimpan kedalam variable array satu
dimensi dengan nama “arrByteMessage”

5. Fungsi penggabungan byte
For intLoopArr3 As Long =
0 To (IngLengthPict - 1)
arrPictAndText (intLoopArr3) =
arrBytePict (intLoopArr3)
Next

Fungsi script diatas digunakan untuk
menggabungkan byte-byte dengan
susunan byte image, byte keyword, byte
message dan byte keypass

6. Tahap terakhir adalah menyimpan berkas
image stego berdasarkan proses diatas

dgSave,DefaultExt = "*,jpg"

dgSave.Filter =

"JPEG|*.jpg|Bitmap|*.bmp|GIF|*.gif

dgSave,.ShowDialog()

striewFile = dgSave.FileName

My.Computer.FileSystem.WriteAllBytes

(strNewFile, arrPictAndText, False)

Fungsi script diatas digunakan untuk
menyimpan file image kedalam local drive
berdasarkan byte-byte yang sudah
digabungkan diatas

iii. Ekstraksi (decoding)

Langkah-langkah proses ekstraksi
byte pesarfteks)dari file image(citra digital)
stego [3] adalah sebagai berikut :

File image(citra digital) akan dibuka dan
didapatkan total byte berdasarkan size
image tersebut. Total byte tersebut akan
disimpan dalam array satu dimensi dengan
variable” arrBytePict”

Keyword yang akan dijadikan dekripsi
pesan teks akan disimpan kedalam array
satu dimensi dengan variable
"arrByteKeyword” dan panjang keyword
tersebut akan disimpan kedalam variable
"IngLengthKeyword*

Tahap selanjutnya adalah membanding
nilai dari panjang keyword dan nilai byte
terakhir dari total image

Jika nilainya tidak sama maka proses akan
berhenti atau tidak melakukan pencarian
informasi pesan teks yang disisipkan
Proses selanjutnya adalah mencari posisi
byte-byte yang berisi pesan teks
berdasarkan keyword

Setelah didapatkan posisi byte dari pesan
teks yang tersembunyi pada media image,
maka tahap selajutnya adalah melakukan
dekripsi atas pesan yang telah diekstraksi
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Berikut adalah penggalan program untuk
proses ekstraksi(decoding) yang dibuat
dengan menggunakan Visual Basic NET 2008
1. Script untuk membuka file image (stego)

dgBrowse.Title =

"Cpen Picture Files"

dgBrowse . DefaultExt = "=, jpg"

dgBrowse.Filter =

"JPEG|*.ipg|Bitmap|*.bup|GIF| %, gif"

dgBrowse ., ShowDialog ()

txtImage.Text = dgBrowse.FileName

Fungsi script diatas digunakan untuk
membuka file imaggcitra digital) yang
ber ekstension *.JPG, *.BMP dan *.BMP



Fungsi untuk membaca byte dari image
(citra digital)

picStreamFile =

picBufferInfo.CpenRead

gLengthPict =
picStreamFile.Length

Dim tmplong As Long

tnplong = lnglengthPict - 1
ReDim arrBytePict (tmpLong)
picStreamFile.Read
{arrBytePict, 0, lngLengthPict)

Fungsi script diatas digunakan untuk
membaca size image yang telah dibuka
dengan metode buffering. Setelah
didapatkan size image terseb(dalam
byte) maka size tersebut akan disimpan
dalam variable array satu dimensi dengan
nama “arrBytePict”

Fungsi untuk membandingkan panjang
keyword dengan byte terakhir

strEeyword = Trim(cxtEeyword.Text)

IngLengthBeyWord = strEeyword.Length

Dim intLastByte &s Long

intLastByte = arrBytePict (tmplong)

If intLastByte <> lnglengthEeyWord Then
txtMessage.Text = "Wrong key word"
Exit Sub

End If

Fungsi script diatas digunakan untuk
membandingkan antara panjang keyword
dengan isi dari byte terakhir variable
“arrBytePict”

Fungsi ekstraksi teks dari imadeitra
digital)

Do Whle (intCounter < (gl engthPict -
anByteKeyword Length - 1) And blnStop = False)
[f anBytePict(intCounter) =
aByteKeyword(0) Then
Ingl eftCounter= intCounter + 1
IngRightCounter=1
blnnnerSearch = True
Do While (binlnnerSearch = Trus)
And (tngRightCounter <
anByteKeyword Length)
And (Inzl eftCounter <
aBytePict Length)
If (anBytePict(Ingl eftCounter) =
anByteKeyword(InzRightCounter)) Then
IngRightCounter=IngRightCounter + 1
IngleftCounter =Ing eftCounter + 1
[f (IngRightCounter =
(anByteKeyword Length - 1)) Then
blnStop = True
Else
intCounter=intCounter - 1
EndIf
Else
blntnnerSearch = False
mtCounter=mntCounter+ |
EndIf
Loap
Else
intCounter=ntCounter - |
EndIf
Loop

Fungsi script diatas digunakan untuk
mencari posisi byte yang berisi teks
sebanyak byte dalam imageitra digital)
yang sudah dibaca diatas

Fungsi dekripsi atas pesan teks yang sudah
didapatkan
Do While (lngLeftCounter <

IngLengthPict - 1)

¥ strisyword. Chara
(intLoopEeyiord))) Med 2

intModText - 2])

= intLoopksyWord + 1

Application,DoEvents()

T.AAR
LOap

Fungsi script diatas digunakan untuk
mengembalikan  byte yang sudah
dienkripsi sebelumnya. Setelah didapatkan
nilai byte nya, selanjutnya adalah
menampilkan karakter berdasarkan nilai
ASCII dari masing-masing nilai byte

UJI COBA DAN ANALISA

Implementasi dan uji coba aplikasi dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana system aplikasi tersebutpmam



melakukan penyisipan dan ekstraksi terhadap pesks t
yang disisipkan dalam imageitra digital)
Tampilan awal program aplikasi steganografi yang
meliputi Encoding dan Decoding

HIDING TEXT ON IMAGE

{ Encoding l ’ Decoding ‘

| |

Tampilan awal proses penyisipéEncoding)

PENYISIPAN (ENCODING)

Image File Browse

Keyword Encode

Input image (citra digital) sebagai object wadahuat
penampung pesan teks yang akan disisipkan

=, Open Picture i
L JGJ & » Computer » Local Disk (C) » -

Organize = New folder

€ Favorites e

— P -
8 Computer WindowsApplication2
e

=1 Penguins
1| Testimage
] Tulips

v IPEG =

File pame: Penguins

Setelah semua parameter input terisi, tahap sétg@ju
adalah proses penyimpanan stdgoage yang sudah
berisi pesan teks yang disembunyikan)

~ [ 49 | search tocat Disk (€

Local Disk (C) »

L » Computer »

New folder
Name - Date modified
I\ AL DATA 12/17/20127:46 PM  Filefolder

omcat 6020 9/18/201210:48 AM
4/13/201310:23 PM

4 Libraries

% Computer 9/18/201211:23 AM

& LocaiDisk (<) Ji intel o226 o0
(< New Volume (D:) b Latl 4/14/201310:04 AM
s New Volume €) perfLogs 714720091020 M Fie folder
Program Files JLUNII446PM  File folder
G Network A3/013853PM File fulder
Users JUNBLUPM  Flefolder  +
1 ]
File ame:  Undangar] 5
Sovesstype: [PEG |

 Hide Folders Save Cancel

o2l Encoding e
PENYISIPAN (ENCODING)
q MAGISTER KOMPUTER

Image File C:\Penguinsipg Browse

Keyword  WEETING T

Tampilan awal proses ekstrakdecoding)

EKSTRAKSI (DECODING)

Image File Browse

Keynerd

Selanjutnya adalah membuka image stego untuk
mendapatkan pesan teks yang disembunyikan

Setelah image (citra digital) dipilih, selanjutngdalah
input Keyword dan pesan teks yang di sisipkan pada
kolom yang telah disediakan

PENYISIPAN (ENCODING)

g oo

Image File C:\Penguinsipg Browse

Keyword  WEETHGl —

o= Open Picture Fles

&, » Computer » Local Disk (C) » v | ¢ [l Search Local Disk (C) p
Organize v New folder =y 3 @
3¢ Favorites Neme:

I Users
3 Libraries 1\ Windows

1. WindowsApplicationt
8 Computer WindowsApplication?

&, Local Disk (C)
s New Volume (D)

s NewVolume (E)

€ Network

File name: Undangan - [ees -




Setelah image (citra digital) terbuka, selanjutagalah

input keyword yang sesuai dengan proses penyisipan
(encoding)

Jika keyword yang di input tidak sesuai atau tidakna
maka akan keluar output sebagai berikut

Keyword

EKSTRAKSI (DECODING)

,‘ The Picture doss nol contain any text

Image File CiUndanganipg
1234569

Hasil contoh sampel file imaggitra digital) sebelum

dan sesudah dilakukan penyisipan

V.

( General m|n¢-|mm

| =)

Type olfie  JFEG image (pg)

Loscation =4

| 5= 755 KB (777 825 bytes) ||
Saeon dek: 750 MB (775,260 bytes)

Croging Fricay. Mlarch 15, 2013, 100415 FM
] Tissday, duby 14, 2009, 123231 PM
Acoeamed Friclay, March 15, 201, 100415 PM

Metaten Bt ariy Hsen Adverced.

[(ox ][ cancu

Gambar : Sebelum disisipkan Teks

Type of e JPEG mage {pgl
Opers with: & Meen ProboSeap Yews Cranges

Locabon =

| S 754 KB (777060 tten) |
Sumondak 760 KB (T70.240 bytes)

Created Tesday. Aol 18, 2010, 1 maris ago
Mo Today, Aprl 18, 2013, 1 mirwibe age
Accessed Todmy, Ape 18, XN 1 merube ago

Hirbutes Beadorty [T pdden Agvarced... |

ok [ conce

Gambar : Setelah disisipkan Teks

Nama File Ukuran Data Kevword Messages Kevpass | Stego Data
) (Byte) Text | Byte Text Byte | (Byte) | (Bte)
Penguins. Jpg 171,835 MEETING 7IMAGISTER KOMPUTER | 17 1 171860

Tabel: Sample Image yang diug coba
Kesimpulan

Kesimpulan dari penulisan tentang aplikasi

steganografi dengan metode penggabungan byte yang
dibuat ini adalah sebagai berikut :

a.

Aplikasi steganografi yang dibuat dapat menyisipka
pesan informasi berupa teks yang bersifat rahasia
dengan menggunakan media imégj&a digital)

Aplikasi steganografi yang dibuat dapat
menghasilkan file imagécitra digital) relatif lebih
besar dari file aslinya tergatung pada banyaknya
keyword dan pesan teks yang akan disisipkan.

Proses penyisipan teks yang terjadi pada rikege
(citra digital) tidak menyebabkan perubahan yang



berarti pada kualitas imaggitra digital), sehingga
kualitas image€(citra digital) sukar dibedakan dengan
file image(citra digital) aslinya
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